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ABSTRAK
Plankton di tambak super-intensif dalam berbagai bentuk seperti mikroalga, rotifer, dan kopepoda seringkali
merupakan agen pembawa virus bintik putih atau white spot syndrome virus (WSSV) yang sangat potensial.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui insidensi dan prevalensi infeksi WSSV pada plankton di tambak
budidaya udang vaname, Litopenaeus vannamei, super-intensif di Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan.
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai dengan Desember 2015. Sampel plankton dikoleksi dari
sumber pemasukan air tambak superintensif (inlet), outlet, instalasi pengolahan air limbah tambak yang
sedang melakukan kegiatan budidaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa insidensi infeksi WSSV
terjadi di bulan Januari, Oktober, dan November. Pada bulan Januari, plankton yang terdeteksi mengalami
infeksi WSSV adalah dari petakan tambak P1, outlet-1, outlet dan inlet tambak-3, serta inlet hatchery. Selanjutnya
pada bulan Oktober, plankton yang terinfeksi WSSV adalah dari petakan tambak P2, P7, P8, dan IPAL. Pada
bulan November, WSSV hanya terdeteksi pada plankton di inlet petakan tambak P3 dan inlet hatchery.
Prevalensi WSSV tertinggi diperoleh pada plankton di bulan November (66,67%); bulan Januari (62,5%); dan
Oktober (40,00%). Plankton dalam petakan tambak cenderung lebih sensitif terhadap infeksi WSSV sehingga
berpotensi sebagai vektor dalam tambak pembesaran udang.
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ABSTRACT: Incidence and prevalence of white spot syndrome virus infection on plankton in super intensive
shrimp culture pond. By: Bunga Rante Tampangallo, Herlinah, and Muhammad Chaidir Undu
Plankton, found as microalgae, rotifer, and copepods, in super intensive ponds are potential disease agents of white
spot syndrome virus (WSSV). This study aims to evaluate the incidence and prevalence of WSSV on plankton in super
intensive Litopenaeus vannamei shrimp ponds in Barru Regency, South Sulawesi. The study was conducted for one year
from January to December 2015. Plankton were collected from the inlets, outlets, and waste water management plant
of the super intensive ponds which were running of culturing shrimps. The results showed that the incidences of WSSV
infection on plankton were occurred in January, October, and November of 2015. The detected plankton with WSSV
infection occurred in January and were collected from pond PI, outlet-I, outlets and inlets of pond-3 as well as the inlets
of the hatchery. In October, the identified plankton infected with WSSV were collected from ponds P2, P7, P8, and their
waste water management plant. In November, WSSV was only detected on plankton found in the inlets of pond-3 and
the inlets of the hatchery. The highest WSSV prevalence was obtained on plankton isolated in November (66.67%)
followed by plankton isolated in January (62.5%), and in October (40%). The study found that plankton in pond tend
to be more sensitive to WSSV infection which could potentially serve as WWSV vectors in shrimp culture.
KEYWORDS: incidence; prevalence; WSSV; plankton; supra-intensive shrimp farm
PENDAHULUAN
Produksi udang hasil budidaya di Indonesia saat
ini telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dan telah menduduki posisi teratas sebagai importir
udang ke Amerika dan Jepang (Trobos, 2016). Hal ini
didukung oleh adanya udang introduksi (vaname) yang
telah masuk ke Indonesia dan metode budidayanya
telah dikuasai oleh pembudidaya. Perkembangan usaha
budidaya udang vaname ini juga telah mengarah ke
sistem industri, misalnya, sebagian besar pembudidaya
telah melakukan budidaya intensif hingga super-
intensif. Adanya sistem budidaya dengan kepadatan
yang cukup tinggi ini (bisa lebih dari 1.000 ekor/m2)
dapat menyebabkan jarak antara inang dan patogen
362                                            Copyright @ 2017, Jurnal Riset Akuakultur, e-ISSN 2502-6534
Insidensi dan Prevalensi infeksi White Spot Syndrome Virus pada  ..... (Bunga Rante Tampangallo)
semakin dekat sehingga rawan terserang penyakit,
seperti white spot syndrome virus (WSSV).
WSSV merupakan virus double-stranded
deoxyrinonucleic acid (dsDNA) yang bersifat sangat
virulen pada budidaya udang, termasuk udang vaname.
Virus ini berukuran panjang 210-420 nm, diameter
70-167 nm, dan memiliki multi-filamen menyerupai
sebuah ekor pada salah satu ujung virionnya (Sanchez-
Paz, 2010). Infeksi virus ini pada budidaya udang
penaeid dapat menyebabkan kematian massal hingga
100% dalam 3-10 hari setelah terdeteksi mengalami
infeksi (Xu et al., 2006). Infeksi virus ini telah
menyebabkan penurunan produksi udang windu di
Indonesia sejak tahun 1995 sehingga perlu dipantau
keberadaannya agar tidak menyebabkan kerugian bagi
industri budidaya udang. WSSV dapat menular melalui
air dari tambak udang yang melakukan panen lebih
awal oleh karena terserang WSSV dan membuang air
tambak ke saluran tanpa treatment terlebih dahulu.
Demikian pula adanya penggantian air secara rutin
tanpa memperhatikan aktivitas yang dilakukan oleh
tambak di sekitarnya, sehingga akan memperbesar
peluang penularan virus tersebut. Hal ini disebabkan
oleh karena saluran pemasukan dan pembuangan
digunakan secara bersamaan. Esparza et al. (2009)
melaporkan bahwa air dari tambak yang positif
terdeteksi mengalami infeksi WSSV dapat
menginduksi terjadinya infeksi WSSV.
Penyebaran virus WSSV menjadi sangat mudah oleh
karena beberapa organisme air telah dilaporkan dapat
menjadi pembawa virus ini seperti kepiting dan ikan
liar dalam saluran air/tambak (Tompo et al., 2013),
serangga rawa-rawa pantai (Chironomid spp.) dan
beberapa jenis moluska (Soetrisno, 2004), kepiting
laut (Otta et al., 1999), sedimen tambak (Nurhidayah,
2013) bahkan beberapa jenis plankton (Zhang et al.,
2006; 2008; dan Liu et al., 2007). Demikian pula plank-
ton dalam berbagai bentuk seperti mikroalga, rotifer,
dan kopepoda merupakan agen pembawa infeksi vi-
rus bintik putih atau white spot syndrome virus (WSSV)
yang sangat potensial (Esparza-Lea et al., 2009).
Berdasarkan hal tersebut di atas maka tujuan
penelitian ini adalah melakukan inventarisasi terhadap
insidensi dan prevalensi infeksi WSSV pada plankton
di tambak budidaya udang vaname super-intensif agar
kejadian infeksi dapat ditelusuri sehingga tidak




Penelitian dilakukan dengan mengacu pada metode
survai terhadap tambak yang melakukan kegiatan
budidaya udang vaname super-intensif di Kabupaten
Barru. Berdasarkan hasil survai lokasi, diketahui bahwa
tambak yang melakukan budidaya udang vaname su-
per-intensif di Kabupaten Barru terletak di dua
kecamatan. Oleh karena itu, survai dilakukan dengan
mengambil sampel plankton pada titik sampling/survai
seperti pada Tabel 1.
Posisi masing-masing lokasi tambak budidaya su-
per-intensif dapat dilihat pada Gambar 1. Setiap petak
tambak memiliki saluran pemasukan dan pengeluaran
sedangkan untuk instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
hanya terdapat pada tambak yang berlokasi di Dusun
Lajange, dan tak satu pun dari ketiga lokasi survai
tersebut yang menggunakan tandon air bersih.
Sampling Plankton
Pengambilan sampel plankton air pada tambak yang
melakukan kegiatan budidaya dilakukan dua kali
sebulan. Penelitian dilakukan selama satu tahun. Teknik
pengambilan sampel ditentukan secara proporsional,
terkait luasan petak tambak dan instalasi pendukung
tambak yang digunakan. Pada petak tambak P1, P2,
dan P4, sampel air diambil pada empat titik sudut
petakan per tambak, masing-masing 25 liter, lalu
disaring dengan menggunakan plankton net. Pada titik
sampling P3, P5, P6, P7, dan P8, masing-masing 34
liter sampel air tambak diambil dari tiga titik lalu
disaring menjadi satu sampel per tambak. Sampel air
inlet diambil dari laut tempat memompa air masuk,
sedangkan air sampel dari outlet diambil di saluran pintu
pembuangan tambak. Sampel plankton diambil dengan
cara menyaring air laut/tambak/inlet/outlet/IPAL masing-
masing sebanyak 100 liter dengan menggunakan plank-
ton net (ukuran 25 µm). Air yang tersaring ditampung
dalam botol (100 mL) kemudian diambil 2 mL
selanjutnya dimasukkan ke dalam mikrotube steril
untuk dianalisis WSSV dan selebihnya dimasukkan ke
dalam botol sampel yang diberi larutan lugol (1%) untuk
identifikasi keanekaragaman jenis plankton.
Identifikasi Plankton
Identifikasi plankton dilakukan dengan terlebih
dahulu mengocok sampel air agar homogen. Sampel
kemudian diambil sebanyak 1 mL lalu diteteskan di
atas Sedgwick Rafter Counter Cell (SRC) dan diamati di
bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 10x.
Pengamatan dilakukan pada 100 kotak SRC. Identifikasi
jenis sampai tingkat genus mengacu pada pustaka
Newell & Newell (1977), Yamaji (1976), dan Botes
(2003).
Deteksi WSSV
Deteksi WSSV dilakukan melalui beberapa tahap,
yakni ekstraksi DNA dan amplifikasi PCR menggunakan
                                     Copyright @ 2017, Jurnal Riset Akuakultur, e-ISSN 2502-6534                                      363
Jurnal Riset Akuakultur, 12 (4), 2017, 361-367
kit IQ2000, elektroforesis, serta dokumentasi.
Ekstraksi DNA WSSV sampel plankton air tambak su-
per-intensif dimulai dengan melakukan sentrifugasi
menggunakan sentrifuge (Effendorf tipe 5415D)
dengan kecepatan 12.000 rpm selama 15 menit.
Supernatan dibuang dan pelet plankton yang terbentuk
kemudian ditambahkan dengan yeast tRNA sebanyak
10 µL dan ddH2O sebanyak 290 µL. Proses ekstraksi
DNA WSSV selanjutnya mengikuti manual IQ2000
menggunakan metode cTAB-dTAB (Oie, 2013). Pelet
DNA yang telah kering dilarutkan dalam 10 µL TE buffer
lalu disimpan dalam frezer -20°C untuk analisis lebih
lanjut.
Amplifikasi DNA WSSV dilakukan dengan mengacu
pada prosedur kit IQ2000 (Oie, 2013) dan
menggunakan PCR (GeneAmp PCR system 2700). Hasil
PCR dielektroforesis (compact M biometra PS304)
pada agarose 2% dalam 1x TBE buffer dan ditambahkan
gelred (1%) sebagai pewarna. Pita DNA didokumentasi
menggunakan gel dokumentasi UVstar 312 Biometra.
Tabel 1. Titik pengambilan sampel plankton di tambak budidaya udang vaname super-intensif
di Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan











Inlet hatchery  (IH)
P1 Inlet -1 (I1)




P5 Inlet -5 (I5)
P6 Outlet -5 (O5)
Outlet -6 (O6)




Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel plankton air tambak budidaya udang di Kabupaten
Barru, Sulawesi Selatan (i= inlet; o= outlet); (A) tambak di Desa Kupa, (B) tambak
di Desa Jalange, dan (C) tambak di Desa Lawallu.
Figure 1. Sampling locations of plankton at shrimp pond center in Barru Regency of South Sulawesi
(i= inlet; o= outlet) (A) shrimp pond in Kupa Village, (B) shrimp pond in Jalange




P5, P6, i5, o5, o6  
P1,P2,P4,P7,P8,I1,O1,IP
i.3 
           (A)                            (B)                              (C)
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Analisis pita DNA dilakukan dengan mengacu pada pita
DNA kontrol positif dan marker DNA mengikuti manual
kit IQ2000.
Analisis Data
Pada penelitian ini, insidensi diartikan sebagai
frekuensi ditemukannya sampel plankton yang positif
terinfeksi WSSV selama penelitian. Prevalensi adalah
perbandingan antara jumlah sampel yang positif dibagi




Budidaya tambak super-intensif merupakan usaha
industrial; oleh karena itu, pemantauan terhadap
kondisi air budidaya sangat perlu diperhatikan
termasuk kondisi plankton dalam petakan, inlet/sumber
air maupun air buangannya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa insidensi WSSV positif pada
sampel plankton dalam air tambak budidaya udang
vaname super-intensif didapatkan pada bulan Januari,
Oktober, dan November 2015. Gambaran hasil deteksi
WSSV terhadap plankton yang ada dalam perairan
sentra budidaya udang vaname supra-intensif di
Kabupaten Barru dapat dilihat pada Gambar 2.
Pada bulan Januari, WSSV positif terdapat pada
plankton dalam petakan tambak P1, inlet, dan outlet-3,
serta inlet hatchery. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh karena juvenil udang vaname dalam petakan
tambak ini juga telah positif mengalami infeksi WSSV
dengan prevalensi 100% (Tampangallo et al., 2016).
Pada inlet-3, outlet-3, dan inlet hatchery, plankton telah
terpapar oleh padatnya kegiatan budidaya udang
vaname di sekitar lokasi pengambilan sampel dan
beberapa tambak telah melakukan panen paksa oleh
karena infeksi WSSV. Di sekitar daerah ini terdapat
tambak intensif dan semiintensif yang umumnya
membuang air pada saluran yang sama dengan outlet-3
dan bermuara ke laut yang juga berfungsi sebagai inlet
tambak-3 (I3) dan hatchery (IH).
Insidensi plankton yang positif terdeteksi
mengalami infeksi WSSV selanjutnya diperoleh di
bulan Oktober dari tambak P2, P7, P8, dan tandon
IPAL. Adanya plankton yang positif terdeteksi
mengalami infeksi WSSV pada petakan ini disebabkan
karena juvenil udang vaname dalam petakan tambak
tersebut telah positif mengalami infeksi WSSV, bahkan
petak P1 telah dipanen lebih awal karena serangan
penyakit. Hal ini menyebabkan hasil positif WSSV pada
plankton di IPAL yang merupakan tandon penampungan
air buangan tambak P1, P2, P4, P7, dan P8. Pada bulan
November, tambak yang masih melakukan kegiatan
budidaya hanya pada petak P3 sehingga sampling hanya
dilakukan di lokasi tersebut dan hasilnya didapatkan
plankton positif terdeteksi mengalami infeksi WSSV
pada inlet-I3 dan inlet hatchery.
Penularan WSSV melalui air tambak yang terserang
WSSV telah dilaporkan oleh Esparza-Lea et al. (2009).
Air tambak yang telah terdeteksi mengalami infeksi
oleh WSSV walaupun telah disaring dengan saringan
Keterangan: P1-P3= plankton dari petak tambak P1-3 di bulan Januari 2015; I1-IH= plankton dari inlet dan outlet di bulan Januari
2015; P6= plankton dari petak tambak-6 di bulan Oktober 2015, I1 dan O1= plankton dari inlet dan outlet-1 di bulan
Oktober 2015; IPAL= sampel plankton dari Instalasi Pengolahan Air Limbah di bulan Oktober 2015. IH= plankton
dari inlet hatchery di bulan November 2015; M= marker 848 bp, 630 bp, dan 333 bp; KN= kontrol negatif, KP=
kontrol positif. Sampel positif= sumur/kolom ke-1, 5, 6, 7, 8, 11, 15, dan 19
Note: P1-P3= plankton form pond P1-3 in January 2015; I1-IH = plankton form inlet and oulet in January 2015; P6=
plankton form pond-6 in October 2015; I1 and O1 = plankton from inlet and outlet-1 in October 2015; IPAL= plankton
from wastewater treatment instalation in October 2015; IH= plankton from inlet hatchery in November 2015; M=
marker 848 bp, 630 bp, 333 bp; KN= Negative control; KP= positive control. Positive sample= weel/column 1, 5, 6, 7,
8, 11, 15, and 19
P1      P2     P3      I1     O1     I3     O3    IH    KN    KP       P8     I1     O1    IH    IPAL  KN   KP          M      IH       KN       KP
Gambar 2. Amplifikasi PCR dari sampel plankton yang diisolasi dari beberapa lokasi tambak udang
super-intensif.
Figure 2. PCR amplification of plankton samples isolated from several locations of super intensive shrimp ponds.
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mesh size 100 µm dan > 0,65 µm masih dapat
menyebabkan udang positif WSSV. Adanya penggunaan
tandon penampungan air limbah tambak diharapkan
dapat mengurangi ataupun membunuh partikel virus
WSSV sehingga penularannya dapat sedikit dieliminir.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2, bahwa pada umumnya
plankton yang positif WSSV dalam petakan tambak
tidak didapatkan lagi pada pengamatan selanjutnya.
Suhu air 32°C selama enam jam dapat menghambat
replikasi WSSV dan mengurangi jumlah udang yang
mati (Rahman et al., 2007). Selama kegiatan penelitian
ini, suhu air dalam petakan tandon > 30°C sehingga
diharapkan dapat menekan perkembangan virus WSSV.
Pada penelitian ini, pengambilan sampel tidak
dilanjutkan pada bulan berikutnya setelah diketahui
bahwa plankton positif terdeteksi mengalami infeksi
WSSV di tandon IPAL.
Seringnya didapatkan plankton yang positif
mengalami infeksi WSSV di inlet-3 dan inlet hatchery
yang merupakan sumber air untuk kegiatan budidaya
di sekitarnya dapat menjadi pertanda bahwa plankton
dalam perairan ini dapat menjadi vektor WSSV yang
kemungkinan besar karena pengaruh aktivitas budidaya
di sepanjang pesisir pantai tersebut. Beberapa jenis
mikroalga laut dilaporkan dapat menularkan WSSV
secara horisontal (Liu et al., 2007). Cacing Dendronereis
spp. di alam juga dilaporkan telah positif WSSV dan
virus ini dapat melakukan replikasi virus dalam
tubuhnya (Desrina et al., 2012). Telur rotifer (Yan et
al., 2004), Brachionus ureus dan kopepoda (Zhang et
al., 2006; 2008), bahkan mikroplankton (Esparza-Lea
et al., 2009) telah diperoleh positif WSSV dan dapat
menjadi carier WSSV. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian ini, diketahui bahwa Brachionus sp.
Keterangan: na= tidak ada sampel/tidak dianalisis; (-)= negatif WSSV; (+)= positif WSSV; P1-8= plankton di petak tambak;
I1= plankton inlet tambak-1.; O1= plankton outlet tambak-1; I3= plankton inlet tambak-3; O3= plankton outlet
tambak-3; IH= plankton inlet laut hatchery; I5 = plankton inlet tambak-5; O5= plankton outlet tambak-5; O6=
plankton outlet tambak 6; IPAL= plankton di instalasi pengolahan air limbah (IPAL) tambak 1, 2, 4, 7, 8
Note: na= no sample/not analysed; (-)= negative WSSV; (+)= positive WSSV; P1-P8= plankton form pond 1-8; I1=
plankton from inlet pond-1; O1= plankton from pond 1; I3 = plankton from inlet pond-3; O3= plankton from outlet
pond-3; IH= plankton from inlet hatchery; I5= plankton from inlet pond-5; O5= plankton from outlet pond-5; O6=

























P1 + - - - - - na - - na na na
P2 - - - - - - na - - + na na
P3 - - - - - - na - Na - - -
P4 na - - - - - na na Na - na na
P5 na na na - - - na na Na na na na
P6 na na na - - - na na Na na na na
P7 na na na na na na na na Na + na na
P8 na na na na na na na na Na + na na
I.1 - - - - - - na - - - na na
O.1 + - - - - - na - - - na na
I.3 + - - - - - na - - - + -
O.3 + - - - - - na na na na na na
I.H + - - - - - - - - - + -
I.5 na na na - - - na na na na na na
O.5 na na na - - - na na na na na na
O.6 na na na - - - na na na na na na
IPAL na - - - - - na na na + na na
Prevalensi 
Prevalence  (%)





Tabel. 2. Insidensi WSSV pada plankton dalam air tambak udang di Kecamatan Mallusetasi dan Soppeng
Riaja, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan
Table 2. WSSV incidence of plankton from shrimp ponds in Mallusetasi and Soppeng Riaja area, Barru Regency
of South Sulawesi
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mendominasi zooplankton yang ada dalam perairan
sentra budidaya udang vaname di lokasi penelitian.
Prevalensi
Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat bahwa
prevalensi plankton positif mengalami infeksi WSSV
tertinggi terjadi pada bulan November 66,67% (dua
dari tiga sampel plankton yang diamati); disusul pada
bulan Januari 62,5% (empat dari tujuh sampel); dan
terendah pada bulan Oktober 40% (empat dari 10
sampel). Hal ini dapat menjadi acuan dalam kegiatan
budidaya udang di sekitar lokasi penelitian, dan pada
umumnya plankton yang positif terdeteksi mengalami
infeksi WSSV ini terdeteksi di sampel air laut yang
merupakan sumber air budidaya. Plankton dapat
menjadi vektor yang sangat mudah menularkan virus
(Liu et al., 2007).
Jenis dan Kelimpahan Plankton
Hasil pengamatan terhadap jenis plankton yang ada
dalam petakan tambak, inlet, outlet, IPAL, dan laut
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Pada Tabel
3 ditampilkan jenis fitoplankton, zooplankton,
krustasea, dan cacing dari semua titik pengambilan
sampel selama satu tahun pengamatan. Data yang
ditampilkan telah di komposit dan dirata-ratakan.
Hasil pengamatan diperoleh 38 jenis fitoplankton
dalam air tambak budidaya udang vaname super-
intensif di Kabupaten Barru. Plankton dalam berbagai
bentuk seperti mikroalga, rotifer, dan kopepoda
merupakan agen pembawa infeksi virus bintik putih
atau white spot syndrome virus (WSSV) yang sangat
potensial (Esparza-Lea et al., 2009). Ke-38 jenis
fitoplankton ini ada yang diperoleh di dalam petakan
tambak, inlet, outlet, dan IPAL, serta air laut sumber
air untuk kegiatan budidaya. Fragillaria sp. merupakan
jenis tertinggi (3.633 individu/mL) yang didapatkan,
Thallasionema sp. (240 individu/mL) dan terendah adalah
Skeletonema sp. (9 individu/mL). Hasil pengamatan
diperoleh 11 jenis zooplankton. Jenis Brachionus sp.
terdapat dalam jumlah tertinggi (273 individu/mL) dan
yang terendah adalah Colurella sp. (8 individu/mL).
KESIMPULAN
Insidensi plankton yang terdeteksi mengalami
infeksi positif WSSV terjadi pada bulan Januari,
Oktober, dan November 2015 dengan prevalensi
masing-masing 62,5% (empat dari tujuh sampel), 40%
Tabel 3. Jenis dan kepadatan plankton yang diperoleh selama penelitian








1 Bacteriastrum sp. 17 27 Pleurosigma sp. 39
2 Bacillaria sp. 11 28 Rhizosolenia  sp. 12
3 Bellerochea sp. 59 29 Rhabdonema  sp. 15
4 Biddulphia sp. 16 30 Skeletonema sp. 9
5 Ceratium sp. 88 31 Stenoselamella  sp. 11
6 Chaetoceros sp. 55 32 Streptotheca  sp. 11
7 Chamaesiphon sp. 11 33 Stigmophora  sp. 11
8 Coscinodiscus sp. 55 34 Synechocystis sp. 10
9 Climacodinium sp. 11 35 Thallasionema sp. 240
10 Cyclotella sp. 40 36 Thallassiorira sp. 27
11 Dactyliosolen sp. 11 37 Triceratium sp. 12
12 Dynophisis  sp. 17 38 Nitzschia sp. 26
13 Eucampia sp. 10 Zooplankton
14 Fragillaria sp. 3,633 1 Brachionus sp. 273
15 Gleotrichia sp. 51 2 Colurella sp. 8
16 Gymnodinium sp. 32 3 Favella sp. 40
17 Gyrosigma sp. 40 4 Oithona sp. 59
18 Guinardia sp. 18 5 Temora sp. 83
19 Leptocylindricus sp. 11 6 Tintinnopsis sp. 80
20 Lyngbia sp. 10 Krustasea (Crustacea ) (Organisme/mL)
21 Melosira sp. 37 1 Acartia sp. 66
22 Navicula sp. 45 2 Naupli copepoda 82
23 Noctiluca sp. 40 3 Copepoda 46
24 Oscillatoria sp. 184 4 Apocyclops  sp. 43
25 Prorocentrum sp. 43 Cacing (Polychaeta ) (Organisme/mL)
26 Protoperidinium sp. 61 1 Polychaeta 34
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(empat dari 10 sampel), dan 66,67% (dua dari tiga
sampel). Plankton dalam air sangat mudah menjadi
vektor WSSV pada saat udang dalam petakan tambak
terdeteksi mengalami infeksi WSSV.
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